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ABSTRACT

This study examines the Karang Asam Festival by analyzing actor synergy,
local wisdom, the creative economy, and their potential contribution to sustainable
community development. A convergent-parallel mixed-method design integrated
qualitative and quantitative data collected during the 2025 festival. Qualitative data
were obtained through participant observation, semi-structured interviews, group
discussions, and document analysis involving nine purposively selected informants
representing residents, junior high-school students, organizers, local government, micro-
enterprises, and cultural communities. Quantitative data were derived from paired
pretest-posttest responses of 100 participants, comprising 50 students and 50 local
adults, across eight evaluative dimensions. Mean scores increased descriptively from
3.87 to 4.58 among students and from 3.97 to 4.53 among local adults, with a combined
posttest mean of 4.56. Cultural preservation recorded the highest posttest scores, whereas
governance remained the lowest-rated dimension. Integrated findings support a
preliminary five-component conceptual model: local-value foundations, collaborative
governance, creative-economy development, cultural regeneration, and sustainability
evaluation. The findings also strongly support festival continuity, although
coordination, transparency, documentation, and cross-actor evaluation require further
institutional strengthening. Because no control group was used, pre-post differences are
interpreted descriptively rather than causally and should not imply intervention effects.

Keywords: creative economy; karang asam festival; local wisdom; sustainable
development

PENDAHULUAN

Pembangunan masyarakat lokal tidak lagi dimaknai hanya sebagai
peningkatan infrastruktur dan pendapatan, tetapi sebagai proses sosial yang
menghubungkan manusia, kebudayaan, jaringan sosial, pengetahuan lokal, dan
kemandirian ekonomi (Khalid et al., 2019; Nugroho & Numata, 2022; Purnomo
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et al., 2020). Dalam kerangka tersebut, kearifan lokal berfungsi sebagai modal
sosial-budaya yang memberi arah pada etika hidup, relasi antarwarga, ekspresi
budaya, dan pengelolaan potensi lokal (Komariah et al., 2018; Kusumastuti et
al., 2024; Lubis et al., 2020). Festival budaya merupakan salah satu medium
pembangunan karena masyarakat dapat berperan sebagai perancang kegiatan,
pelaku seni, pedagang, relawan, pengelola ruang publik, sekaligus penjaga
memori kolektif (Ahn, 2021; Black, 2016; Brownett, 2018).

Festival dapat memperkuat identitas, rasa memiliki, gotong royong,
interaksi antargenerasi, sekaligus membuka ruang ekonomi bagi UMKM, kuliner,
pertunjukan seni, dan jasa pariwisata (Duxbury et al., 2020; Geus et al., 2016;
Vuspitasari et al., 2023). Dalam penyelenggaraan Karang Asam Festival di
Kabupaten Muara Enim, keterkaitan antara budaya, partisipasi warga, dan
ekonomi kreatif telah tampak sejak festival ini diselenggarakan sebagai inisiatif
masyarakat pada tahun 2022 untuk mempererat hubungan antarwarga dan
memupuk semangat gotong royong (Indonesia Travel., 2025). Pada edisi tahun
2025, kajian mengenai festival ini menunjukkan fungsinya sebagai ruang edukasi
pangan lokal, partisipasi pelajar SMP, keterlibatan PKK, dan pelestarian budaya
kuliner masyarakat (Putra et al., 2026).

Namun, dari bukti yang tersedia masih lebih banyak menjelaskan fungsi
edukatif dan partisipatif daripada masalah tata kelola: bagaimana pembagian
peran antaraktor berlangsung, bagaimana koordinasi dibangun, dan sejauh mana
manfaat sosial, budaya, serta ekonomi tersebut dapat dipertahankan dari satu
penyelenggaraan ke penyelenggaraan tahun berikutnya. Masalah tersebut penting
karena festival lokal sulit berkelanjutan apabila hanya bergantung pada satu
pihak saja, dimana keberhasilannya berkaitan dengan koneksi sosial, pembagian
peran, dukungan aktor lokal, dan masyarakat (Salam et al., 2024; Shafieisabet &
Haratifard, 2020; Yasir et al., 2025). Oleh karena itu, keterlibatan semua pihak,
baik warga, panitia, pemuda, pelaku budaya, UMKM, pemerintah, media, dan
akademisi perlu dibaca bukan sekadar sebagai daftar pihak yang hadir, tetapi
sebagai relasi kerja yang memiliki peran, fungsi, bentuk koordinasi, serta tingkat
partisipasi yang berbeda.

Fokus dari peran ini diperlukan untuk menilai apakah Karang Asam
Festival memiliki dasar sinergi yang dapat dikembangkan sebagai tata kelola
berbasis masyarakat, bukan sekadar agenda tahunan sementara, yang selanjutnya
tidak ada lagi. Dari beberapa penelitian tentang event tourism dan festival
menunjukkan bahwa festival dapat berkaitan dengan penguatan identitas lokal,
koneksi sosial, pengalaman wisata, dan agenda pembangunan berkelanjutan (Getz
& Page, 2016; Mair & Smith, 2021; Richards, 2018). Pariwisata berbasis komunitas
juga menegaskan bahwa pemberdayaan aktor lokal dan dukungan masyarakat
menentukan keberhasilan pengelolaan yang berkelanjutan dengan adanya
ekonomi kreatif, produk berbasis nilai lokal dapat memperkuat kesejahteraan jika
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dikelola secara partisipatif yang melibatkan masyarakat (Prasetyo et al., 2024;
Sahir et al., 2026).

Di Indonesia, kajian festival budaya, desa wisata, kearifan lokal, dan
ekonomi kreatif menempatkan festival sebagai ruang promosi identitas lokal,
partisipasi warga, serta aktivasi ekonomi kreatif (Krisnatalia et al., 2023; Moh Ali
et al., 2023). Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus membahas
Karang Asam Festival di Kabupaten Muara Enim masih menempatkan festival
sebagai media edukasi gizi dan pangan lokal berbasis masyarakat yang
meningkatkan pengetahuan, minat terhadap pangan lokal sehat serta kesadaran
pelestarian budaya pangan (Putra et al., 2026). Dengan demikian, masih terdapat
ruang penelitian yang masih bisa menjelaskan bagaimana relasi antaraktor,
kearifan lokal, dan ekonomi kreatif terhubung dalam praktik festival serta
bagaimana temuan tersebut dapat menjadi dasar dari perumusan model
konseptual, bukan klaim bahwa model tersebut telah tervalidasi atau telah
membuktikan keberlanjutan jangka panjang.

Berangkat dari hal tersebut, kerangka analisis utama penelitian ini adalah
sinergi aktor dalam tata kelola berbasis komunitas atau masyarakat. Sinergi aktor
dipahami sebagai keterhubungan peran, partisipasi, koordinasi, dan dukungan
antara masyarakat lokal, panitia, pemerintah, UMKM, komunitas budaya, media,
dan akademisi; kearifan lokal dapat dipahami sebagai nilai yang memberikan
identitas pada festival; sedangkan ekonomi kreatif dipahami sebagai ruang
pemanfaatan nilai lokal melalui produk, layanan, dan aktivitas usaha. Hal ini
yang menghubungkan dimensi partisipasi dan tata kelola dengan kohesi sosial,
pelestarian budaya, manfaat ekonomi, promosi destinasi, kepuasan pengunjung,
dan dukungan keberlanjutan.

Dalam komponen kuantitatif, istilah 'penerimaan’' masyarakat digunakan
secara operasional sebagai payung deskriptif bagi dimensi evaluasi tersebut, bukan
sebagai satu susunan statistika yang diasumsikan telah tervalidasi. Sementara itu,
dari 'model sinergi aktor' ditempatkan sebagai model konseptual yang dirumuskan
melalui integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif. Oleh karena itu, data
penelitian belum mengukur secara langsung perubahan pendapatan, omzet
UMKM, tenaga kerja, dampak lingkungan, dan keberlanjutan kelembagaan lintas
tahun, keluaran penelitian dibatasi pada potensi kontribusi festival terhadap
pembangunan masyarakat berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, penelitian ini menggunakan
kolaborasi pemangku kepentingan dalam pariwisata berbasis komunitas
sebagai kerangka analitis utama untuk membaca sinergi aktor, dengan kearifan
lokal dan ekonomi kreatif sebagai substansi lokal yang diselenggarkan melalui
festival. Rumusan masalah disesuaikan dengan data yang dikumpulkan, yaitu:
(1) bagaimana pola respons evaluatif siswa SMP dan masyarakat lokal sebelum
dan sesudah rangkaian kegiatan Karang Asam Festival; (2) bagaimana data
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kualitatif menggambarkan peran, partisipasi, dan tata kelola antaraktor dalam
penyelenggaraan festival; (3) bagaimana kearifan lokal dan ekonomi kreatif di
Karang Asam Festival sebagai Pembangunan Masyarakat; dan (4) bagaimana
integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif bagi pembangunan masyarakat
berkelanjutan. Tujuan penelitian adalah menganalisis relasi aktor,
menggambarkan perubahan respons evaluatif secara deskriptif, menafsirkan
manfaat sosial-dari budaya dan ekonomi, serta merumuskan model konseptual
yang dapat menjadi dasar penguatan tata kelola festival berbasis masyarakat.
Kerangka Teoretis dan Definisi Operasional

Kerangka analitis utama penelitian ini adalah kolaborasi pemangku
kepentingan dalam pariwisata berbasis komunitas atau masyarakat. Dalam
kerangka ini, keberhasilan kegiatan berbasis komunitas tidak hanya
ditentukan oleh banyaknya aktor yang hadir, tetapiditentukan oleh
kemampuan aktor untuk berbagi peran, berkomunikasi, mengoordinasikan
sumber daya, membangun kepercayaan, serta melakukan evaluasi bersama.
Dalam perspektif tersebut konsisten dengan kajian tentang stakeholder
collaboration, pemangku kepentingan lokal, dan kolaboratif (Shafieisabet &
Haratifard, 2020; Wondirad et al., 2020). Modal sosial dan partisipasi digunakan
sebagai konsep pendukung untuk menjelaskan bagaimana rasa memiliki,
kepercayaan, gotong royong, dan keterlibatan warga dapat memperkuat
kapasitas kolektif festival (Brownett, 2018; Francis Fukuyama, 1995; Suryani,
2023).

Kearifan lokal diposisikan sebagai fondasi nilai dan isi budaya di
festival, sedangkan ekonomi kreatif diposisikan sebagai mekanisme
pengembangan nilai ekonomi dari sumber daya budaya lokal. Dengan
demikian, sinergi aktor dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional
sebagai pola keterlibatan dan pembagian peran antarwarga, panitia,
pemerintah, UMKM, komunitas budaya, media, dan akademisi dalam
perencanaan, pelaksanaan, promosi, pengembangan produk, dan evaluasi
festival. Istilah ‘penerimaan’ menjadi ‘respons evaluatif’, karena delapan
indikator yang digunakan merupakan kumpulan dimensi evaluasi.

Tabel 1. Definisi Operasional Dimensi Penelitian

Dimensi Definisi operasional Sumber data
Sinergi aktor Keterlibatan, pembagian peran, | Wawancara,
koordinasi, dan dukungan | observasi,
antaraktor dalam | dokumen
penyelenggaraan festival.
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Dimensi Definisi operasional Sumber data

Partisipasi masyarakat | Keterlibatan warga dalam | Kuesioner,
perencanaan, pelaksanaan, | wawancara,
relawan/gotong royong, dan | observasi
evaluasi

Tata Kelola Kejelasan koordinasi, pembagian | Kuesioner,
peran, transparansi, | wawancara,
dokumentasi, dan evaluasi | dokumen
kegiatan.

Kohesi sosial Kepercayaan, solidaritas, | Kuesioner,
interaksi antarwarga dan | wawancara,
antargenerasi, serta rasa | observasi
kebersamaan.

Pelestarian Representasi tradisi, cerita lokal, | Kuesioner,

budaya/kearifan lokal kuliner, Bahasa lokal, dan seni|wawancara,
pertunjukan observasi,

dokumen

Manfaat Persepsi terhadap peluang usaha, | Kuesioner,

ekonomi/ekonomi UMKM, produk lokal, | wawancara,

kreatif pemasaran, dan jejaring usaha. dokumen

Promosi destinasi & Persepsi terhadap citra wilayah, | Kuesioner,

kepuasan pengalaman festival,dan | observasi
kenyamanan

Dukungan Dukungan agar festival | Kuesioner,

keberlanjutan dilanjutkan  serta  kebutuhan | wawancara

regenerasi, Lkelembagaan, dan

evaluasi.

(Sumber: Olahan Peneliti 2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan mixed methods dengan desain convergent
parallel (Creswell & Creswell, 2023; Creswell & Clark, 2017), dengan data
kualitatif dan kuantitatif dikumpulkan dalam periode penelitian yang sama,

dianalisis secara terpisah, kemudian diintegrasikan pada tahap interpretasi
(Fetters et al., 2013; Tashakkori & Teddlie, 2010). Komponen kualitatif
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digunakan untuk memahami makna budaya, relasi aktor, partisipasi, dan tata
kelola festival, sedangkan komponen kuantitatif digunakan untuk
menggambarkan respons evaluatif responden terhadap dimensi sosial, budaya,
ekonomi, tata kelola, promosi, kepuasan, dan dukungan keberlanjutan
masyarakat. Lokasi penelitian adalah wilayah penyelenggaraan Karang Asam
Festival di Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim (Sakir, 2024;
Yin, 2018).

Lokasi dipilih karena festival memiliki karakter partisipatif masyarkat
untuk mengangkat tradisi lokal, melibatkan UMKM, memperkuat edukasi
pangan lokal, dan memperoleh dukungan kelembagaan (Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan, 2025; Travel., 2025). Informan kualitatif mencakup panitia,
tokoh masyarakat, pelaku seni, pelaku UMKM, pemuda, perangkat kelurahan,
pemerintah daerah, dan pengunjung. Informan dipilih secara purposive karena
memiliki pengetahuan atau pengalaman mengenai sejarah festival, proses
penyelenggaraan, keterlibatan aktor, manfaat, serta kendala. Data kualitatif
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur,
diskusi kelompok, dan studi dokumen. Studi dokumen meliputi publikasi
pemerintah, media lokal, dokumen festival, dan penelitian terdahulu tentang
Karang Asam Festival, termasuk kajian edukasi pangan lokal berbasis
masyarakat (InfoPublik., 2025; Putra et al., 2026).

Komponen kuantitatif menggunakan istilah one-group pretest-posttest
experiment menjadi  perbandingan  deskriptif  pretest-posttest, karena
mendokumentasikan sebanyak 100 responden terlibat, terdiri atas 50 siswa
SMP dan 50 masyarakat lokal (Sugiyono, 2021). Pretest digunakan untuk
merekam respons sebelum responden mengikuti atau memperoleh kegiatan
festival, sedangkan posttest digunakan untuk merekam respons setelah
rangkaian kegiatan festival. Perbedaan skor sebelum dan sesudah ditafsirkan
sebagai perubahan deskriptif; penelitian ini tidak menyimpulkan bahwa
festival menyebabkan perubahan tersebut. Pengukuran menggunakan skala
Likert lima tingkat: 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = ragu-ragu, 2 = kurang
setuju, dan 1 = tidak setuju. Delapan dimensi yang dinilai adalah partisipasi,
tata kelola, kohesi sosial, pelestarian budaya, manfaat ekonomi, promosi
destinasi, kepuasan pengunjung, dan dukungan keberlanjutan.

Jumlah dan Kode Informan Kualitatif
Tabel 2 Kelompok dan Informan

No. Kelompok Informan Informan
1 Masyarakat lokal B, G
2 Pelajar SMP C, A
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No. Kelompok Informan Informan
3 Panitia I,R
4 Pemerintah Kelurahan RA
5 UMKM Z
6 Komunitas Budaya RJ
Total 9 Orang

(Sumber: olahan Peneliti 2025)

Informan kualitatif ditentukan denga teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan mereka dalam
Karang Asam Festival. Informan berjumlah sembilan orang, terdiri atas dua
masyarakat lokal (B dan G), dua pelajar SMP (C dan A), dua panitia (I dan R),
satu informan pemerintah desa (RA), satu pelaku UMKM (Z), serta satu
informan komunitas budaya (RJ). Pemilihan lintas kelompok digunakan untuk
memperoleh beragam perspektif  mengenai partisipasi, koordinasi
penyelenggaraan, pengalaman mengikuti kegiatan, dan pelestarian budaya.
Kode informan  digunakan untuk menyamarkan identitas serta
menghubungkan kutipan wawancara dengan kelompok informan dalam
penyajian hasil penelitian.

Teknik Sampling Responden Kuantitatif

Pemilihan responden kuantitatif menggunakan teknik non-probability
sampling dengan pendekatan convenience sampling, yaitu merekrut pelajar SMP
dan masyarakat lokal yang hadir serta dapat dijangkau pada saat
pengumpulan data di Karang Asam Festival. Setelah posttest, data diperiksa
berdasarkan kelengkapan jawaban dan kesesuaian identitas responden pada
kedua pengukuran. Sampel analisis terdiri atas 100 responden dengan data
pretest—posttest lengkap dan berpasangan, meliputi 50 pelajar SMP dan 50
masyarakat lokal. Komposisi tersebut merupakan hasil pemeriksaan data
setelah pengukuran, bukan kuota yang ditetapkan sebelum perekrutan.

Waktu Kegiatan

Waktu pelaksanaan 2 bulan di tanggal 3-7 September 2025, dan
pengukuran dan kegiatan adalah 9 Oktober 2025, pukul 10.00-15.30 WIB.
Pretest ditempatkan sebelum paparan kegiatan/informasi festival, sedangkan
posttest setelah paparan. Pada Festival terdapat kegiatan edukasi pangan lokal
dan gizi, pelestarian budaya kuliner, tradisi kupik mandi ke ayek, aktivitas
budaya, serta keterlibatan UMKM sebagai konteks festival. Instrumen
menggunakan skala Likert lima tingkat dan mencakup delapan dimensi.
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Delapan dimensi tidak otomatis berarti delapan butir. Daftar pernyataan
kuesioner asli belum disertakan, sehingga jumlah butir dan pemetaan nomor
butir belum dapat ditentukan.

Tabel 3 Pemetaan Butir Instrumen

Dimensi Hasil Data Jawaban

Partisipasi Bersedia terlibat dalam Karang 1
Asam Festival.

Tata kelola Karang Asam Festival dikelola 1
transparan, tertib, dan
melibatkan masyarakat.

Kohesi sosial Festival memperkuat 1
kebersamaan, gotong royong, dan
hubungan antarwarga.

Pelestarian budaya | Festival melestarikan budaya dan 1
kearifan lokal masyarakat Karang
Asam.

Manfaat ekonomi Festival memberi manfaat 1

ekonomi bagi UMKM, pedagang,
dan warga sekitar.

Promosi destinasi | Festival mempromosikan Karang 1
Asam sebagai destinasi budaya
dan wisata lokal.

Kepuasan Saya puas terhadap kegiatan, 1
pengunjung pelayanan, dan  pengalaman
festival.
Dukungan Saya mendukung festival 1
keberlanjutan dilaksanakan rutin dan
berkelanjutan.
Total Delapan pernyataan yang sama 8
digunakan pada pretest dan
posttest.

(Sumber: Olahan Peneliti 2025)

443



Vol. 22, No. 2, November 2026 p-ISSN: 2087-3476
Jurnal Pepatuzdu: Media Pendidikan dan Sosial Kemasyarakat e-ISSN: 2541-5700
DOI: http://dx.doi.org/10.35329/tkip.v22i2.7340

Penyusunan Instrumen, Validitas, dan Reliabilitas

Instrumen kuantitatif masyarakat lokal memuat delapan butir pernyataan
yang masing-masing mewakili dimensi partisipasi, tata kelola, kohesi sosial,
pelestarian budaya, manfaat ekonomi, promosi destinasi, kepuasan pengunjung,
dan dukungan keberlanjutan (Tabel 3). Pernyataan yang sama digunakan pada
pretest dan posttest dengan lima kategori respons, yaitu sangat setuju (5), setuju
(4), ragu-ragu (3), kurang setuju (2), dan tidak setuju (1). Pemetaan ini didasarkan
pada instrumen masyarakat lokal yang tersedia. Pada data menunjukkan bahwa
beberapa pernyataan memuat lebih dari satu aspek dalam satu jawaban, misalnya
transparansi, ketertiban, dan pelibatan masyarakat pada butir tata kelola.

Oleh karena itu, hasil ini dipahami sebagai penilaian gabungan dan tidak
dipisahkan menjadi skor untuk masing-masing aspek. Telaah ini merupakan
pemeriksaan setelah pengumpulan data. Bukti uji validitas pada butir kepuasan
pengunjung, dasar pengalaman yang digunakan responden saat menjawab pretest.
Reliabilitas konsistensi internal per dimensi tidak dihitung karena setiap dimensi
hanya diwakili satu jawaban. Koefisien alpha Cronbach untuk seluruh delapan
jawaban yang menunjukkan validitas (Tavakol & Dennick, 2011). Perbandingan
pretest—posttest dalam kegiatan festival tidak diperlakukan sebagai uji reliabilitas,
hasil penelitian digunakan untuk menggambarkan respons evaluatif secara
deskriptif.

Dasar Perhitungan Persentase

Respons positif dihitung sebagai jumlah persentase kategori sangat setuju
dan setuju pada setiap butir jawaban. Karena instrumen masyarakat lokal
memuat satu butir per dimensi, persentase per dimensi pada dokumen sumber
dinyatakan berbasis jumlah responden, bukan agregasi beberapa butir. Persentase
respons positif dihitung dari gabungan jawaban setuju (4) dan sangat setuju (5)
dengan rumus: P = (n4 + n5)/N X 100%

Dengan (N) adalah jumlah responden. Penelitian ini melibatkan 50 siswa
SMP dan 50 masyarakat lokal. Sebagai contoh, pada siswa SMP, indikator
partisipasi meningkat dari 66% pada pretest menjadi 98% pada posttest, atau
naik 32 poin persentase. Secara keseluruhan, rata-rata respons positif siswa
meningkat dari 69,75% menjadi 98,00%, sedangkan masyarakat lokal meningkat
dari 77,75% menjadi 98,25%. Perubahan tersebut digunakan sebagai gambaran
deskriptif terhadap respons responden sebelum dan sesudah kegiatan festival.
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Gambar 2. Perbandmgan Perubahan Data Pengunjung

Analisis data menggunakan pendekatan mixed methods dengan
mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis
melalui reduksi data, kodifikasi, kategorisasi, penarikan tema, dan interpretasi
dengan fokus pada partisipasi, tata kelola, kohesi sosial, pelestarian budaya,
manfaat ekonomi, promosi destinasi, kepuasan pengunjung, dan keberlanjutan.
Integrasi data dilakukan dengan membandingkan perubahan kuantitatif dengan
temuan kualitatif. Peningkatan pada partisipasi, tata kelola, pelestarian budaya,
manfaat ekonomi, dan keberlanjutan mengindikasikan bahwa Karang Asam
Festival tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan budaya, tetapi juga sebagai
sarana penguatan kohesi sosial, pemberdayaan ekonomi lokal, promosi destinasi,
dan pembangunan masyarakat yang berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Responden dan Data

Komponen kuantitatif penelitian melibatkan 100 responden yang
terdiri atas 50 siswa SMP dan 50 masyarakat lokal. Kedua kelompok dianalisis
secara terpisah agar pola respons sebelum dan sesudah rangkaian kegiatan
Karang Asam Festival dapat dibandingkan secara deskriptif. Pengukuran ini
mencakup delapan dimensi, yaitu partisipasi, tata kelola, kohesi sosial,
pelestarian budaya, manfaat ekonomi yang dirasakan, promosi destinasi,
kepuasan pengunjung, dan dukungan keberlanjutan. Dalam penyajian hasil
ini, ada istilah “respons evaluatif” yang digunakan karena delapan dimensi
tersebut tidak diperlakukan sebagai satu konstruk psikometrik tunggal yang
telah tervalidasi.

Komponen kuantitatif penelitian melibatkan 100 responden, terdiri
atas 50 siswa SMP dan 50 masyarakat lokal. Karakteristik responden yang
lebih rinci, seperti usia, jenis kelamin, pengalaman mengikuti festival, dan
status keterlibatan dalam festival. Analisis kuantitatif dilakukan secara
deskriptif menggunakan rata-rata skor likert, perubahan skor pretesi—posttest,
serta persentase respons positif yang merupakan gabungan kategori setuju dan
sangat setuju. Persentase dihitung berdasarkan jumlah responden pada
masing-masing kelompok (n = 50). Secara keseluruhan, rata-rata respons
positif siswa SMP meningkat dari 69,75% pada pretest menjadi 98,00% pada
posttest, sedangkan masyarakat lokal meningkat dari 77,75% menjadi 98,25%.
Pola Respons Evaluatif Siswa SMP dan Masyarakat Lokal Sebelum dan Sesudah
Festival

Hasil menunjukkan pola yang konsisten berupa skor posttest yang lebih
tinggi daripada pretest pada seluruh dimensi, baik pada kelompok siswa SMP
maupun masyarakat lokal. Pada siswa SMP, rata-rata skor meningkat secara
deskriptif dari 3,87 menjadi 4,58, dengan selisih +0,71. Pada masyarakat lokal,
rata-rata skor berubah dari 3,97 menjadi 4,53, dengan selisih +0,56. Jika kedua
kelompok digabungkan secara sederhana, rata-rata pretest adalah 3,92 dan
rata-rata posttest sekitar 4,56, sehingga terdapat selisih deskriptif sekitar
+0,64. Berdasarkan kategori interpretasi yang digunakan dalam naskah, rata-
rata posttest kedua kelompok berada pada kategori sangat tinggi.

Tabel 4. Perubahan Skor Respons Evaluatif terhadap Karang Asam Festival

. . Siswa | Siswa | _. Masyarakat | Masyarakat
Dimensi Pre | Post Siswa Pre Post Masyarakat
Partisipasi 3,74 | 4,58 | +0,84 3,98 4,52 +0,54
Tata kelola 3,66 | 4,48 | +0.,82 3,86 4,45 +0,59
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. . Siswa | Siswa | . Masyarakat | Masyarakat

Dimensi Pre | Post Siswa Pre Post Masyarakat
Kohesi sosial | 3,90 | 4,56 | +0,66 4,02 4,54 +0,52
Pelestarian 1 101y 20 1056 | 4,16 4,62 +0,46
budaya
Manfaat
ekonomi yang | 3,78 | 4,54 | +0,76 3,84 4,50 +0,66
dirasakan
Promosi 3,76 | 4,52 | +0,76 3,80 4,48 +0,68
destinasi
Kepuasan 3,96 | 4,62 | +0,66 4,02 4,56 +0,54
pengunjung
Dukungan 4,04 | 4,64 | +0,60 4,09 4,59 +0,50
keberlanjutan
Rata-rata 3,87 | 4,58 | +0,71 3,97 4,53 0,56

(Sumber: Olahan Peneliti 2025)

Berdasarkan Tabel 4, seluruh dimensi respons evaluatif menunjukkan
hasil peningkatan skor antara pretest dan positest pada siswa SMP maupun
masyarakat lokal. Pada siswa SMP, rata-rata skor meningkat dari 3,87 menjadi
4,58 atau sebesar +0,71, sedangkan pada masyarakat lokal meningkat dari 3,97
menjadi 4,53 atau sebesar +0,56. Peningkatan terbesar pada kelompok siswa
terdapat pada dimensi partisipasi (+0,84) dan tata kelola (+0,82). Sementara
itu, pada masyarakat lokal, peningkatan terbesar terdapat pada promosi
destinasi (+0,68) dan manfaat ekonomi yang dirasakan (+0,66).

Pada pengukuran posttest, pelestarian budaya memperoleh skor
tertinggi pada kedua kelompok, yaitu 4,70 pada siswa SMP dan 4,62 pada
masyarakat lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi festival sebagai
ruang pelestarian budaya dan kearifan lokal memperoleh penilaian paling kuat
dari responden. Sebaliknya, tata kelola memperoleh skor posttest paling rendah,
yaitu 4,48 pada siswa SMP dan 4,45 pada masyarakat lokal. Meskipun nilainya
tetap berada pada kategori sangat tinggi, hasil tersebut mengindikasikan
bahwa aspek pengelolaan dan koordinasi festival masih menjadi bagian yang
relatif perlu diperkuat.
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Secara keseluruhan, pola peningkatan pada delapan dimensi
menunjukkan bahwa setelah rangkaian kegiatan Karang Asam Festival,
responden memberikan penilaian yang lebih positif terhadap partisipasi, tata
kelola, kohesi sosial, pelestarian budaya, manfaat ekonomi, promosi destinasi,
kepuasan, dan keberlanjutan festival. Namun, perubahan skor tersebut
ditafsirkan sebagai perubahan deskriptif dan tidak menunjukkan hubungan
sebab-akibat, karena penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol.

Peran, Partisipasi, dan Tata Kelola Penyelenggaraan Festival

Data kualitatif menggambarkan Karang Asam Festival sebagai arena
multiaktor, dimana masyarakat lokal dan komunitas budaya ditempatkan
sebagai pemilik pengetahuan lokal sekaligus sumber legitimasi sosial-budaya;
panitia menjalankan fungsi koordinasi operasional; pemerintah berperan dalam
fasilitasi kebijakan, perizinan, dan dukungan kelembagaan; UMKM mengisi
ruang aktivitas ekonomi; media memperluas publikasi dan promosi; sedangkan
akademisi mendukung dokumentasi serta evaluasi. Pemuda, pelajar, PKK, dan
relawan muncul sebagai kelompok partisipatif yang menghubungkan
penyelenggaraan festival dengan gotong royong dan keterlibatan
antargenerasi.

Tabel 5. Peran Partisipasi, dan Status Bukti Kualitatif

Makna Bagi

Aktor/kelompok Peran Masyarakat

Pengetahuan lokal, gotong | Memperkuat rasa

Masyarakat lokal royong, dan dukungan | memiliki, dan
tenaga solidaritas
N ' Koordm‘as1 operasional, Menjadi simpul
Panitia festival pembagian tugas, ..
. pengorganisasian
pengelolaan kegiatan
Menghubungkan
Fasilitasi kebijakan, | inisiatif
Pemerintah perizinan, dan dukungan | masyarakat dengan
kelembagaan sumber daya dan
regulasi
Menghubungkan
UMKM/pelaku usaha Penjualan, promosi. p.roduk budaya .l().kal
lokal, dan peluang jejaring dengan  aktivitas

ekonomi kreatif
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Makna Bagi

Aktor/kelompok Peran Masyarakat

. Representasi tradisi, seni . . .
Komunitas P ’ | Menjaga identitas
kuliner, bahasa, dan narasi

budaya/tokoh budaya dan nilai budaya

lokal
Keterlibatan dalam kegiatan | Membuka
Pemuda/pelajar/relawan budaya‘7 kepanitiaan, regenerasi dan
edukasi, dan  dukungan | pembelajaran
lapangan antargenerasi
. Publikasi dan promosi Memperluas .
Media . jangkauan citra
festival
lokal
.. Dokumentasi, riset, dan Mendukl‘lng
Akademisi pembelajaran dan

evaluasi .
evaluasi

(Sumber: Olahan Peneliti 2025)

Pola tersebut menunjukkan bahwa partisipasi tidak hanya muncul
sebagai kehadiran pada acara hal ini sesuai dengan pernyataan dari

Keterlibatan tenaga, ide, pengelolaan ruang, aktivitas budaya, penjualan
produk, promost, dan dukungan terhadap kelangsungan kegiatan
(Wawancara Panitia Informan I, September 2025).

Dalam konteks pembangunan masyarakat, bentuk partisipasi semacam
ini penting karena memungkinkan festival menjadi hubungan sosial, bukan
sekadar konsumsi hiburan. Meski demikian, keberadaan banyak aktor belum
cukup untuk menyatakan adanya sinergi yang mapan. Dengan kata lain,
festival telah memperlihatkan peran konfigurasi multiaktor, tetapi
pelembagaan hubungan antaraktor masih menjadi agenda penguatan, sesuai
dengan pernyataan dari

Keberlanjutan festival berbasis masyarakat tidak hanya bergantung pada
antusiasme  partisipast, melainkan juga pada kejelasan  peran,
akuntabilitas, pembagian informasi, dan pembelajaran dari satu
penyelenggaraan ke penyelenggaraan berikutnya (Wawancara masyarakat
informan B, September 2025)
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Kearifan Lokal dan Ekonomi Kreatif sebagai Unsur Pembangunan Masyarakat

Kearifan lokal muncul sebagai substansi utama yang memberi identitas
pada Karang Asam Festival. Pangan kuliner lokal, bahasa, seni pertunjukan,
gotong royong, cerita dan narasi budaya, serta tradisi “kupik mandi ke ayek”
sebagai bentuk representasi nilai lokal. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari

Tradisi lokal dengan kegiatan ferstival tidak bisa di pisahkan, karena
merupakan bagian dari acara. Di acara pangan lokal misalnya cara
mengenalkan kembali kepada pelajar terhadap pangan lokal yang ada di
Sumatera Selatan (Wawancara RJ Komunitas Budaya, September 2025)

Festival juga menempatkan kegiatan sebagai ruang edukasi pangan
lokal, gizi, tradisi, dan pelestarian budaya kuliner (Putra et al., 2026). Posisi
ini juga sejalan dengan hasil kuantitatif, karena pelestarian budaya menjadi
dimensi dengan skor posttest tertinggi pada siswa maupun masyarakat lokal.
Dalam perspektif pembangunan masyarakat, kearifan lokal berfungsi
sedikitnya dalam tiga arah. Pertama, nilai budaya memberi identitas terhadap
kegiatan festival sehingga kegiatan memiliki pembeda yang berakar pada
masyarakat. Kedua, keterlibatan warga, keluarga, pelajar, dan komunitas
budaya menciptakan ruang pengetahuan antargenerasi. Ketiga, gotong royong
dan partisipasi dalam penyelenggaraan berpotensi memperkuat rasa memiliki,
kepercayaan, dan kohesi sosial.

Dengan demikian, manfaat budaya tidak berdiri terpisah dari manfaat
sosial, keduanya terhubung melalui partisipasi dan relasi antaraktor. Ekonomi
kreatif menjadi jalur yang menghubungkan nilai budaya dengan aktivitas
ekonomi lokal. Festival menyediakan ruang bagi UMKM dan produk lokal
untuk tampil, dipromosikan, dan berinteraksi dengan pengunjung. Respons
evaluatif terhadap manfaat ekonomi dan promosi destinasi juga meningkat
pada kedua kelompok. Keterhubungan kearifan lokal dan ekonomi kreatif
menjadi penting karena produk akan memiliki nilai tambah apabila tetap
berakar pada keunikan lokal, misalnya kuliner, motif budaya, kisah tradisi,
bahasa, dan seni pertunjukan. Pada titik ini, festival dapat dipahami sebagai
ruang sosial-ekonomi. Nilai budaya menjadi sumber ide dan identitas,
sedangkan UMKM dan jejaring promosi menjadi sarana untuk
mengembangkan nilai ekonomi.

Integrasi Temuan Kuantitatif dan Kualitatif

Integrasi mixed methods menunjukkan adanya konvergensi antara pola
penilaian kuantitatif dan konteks kualitatif. Data kuantitatif memperlihatkan
bahwa pelestarian budaya, dukungan keberlanjutan, kepuasan pengunjung,
dan kohesi sosial memperoleh skor posttest yang sangat tinggi. Data kualitatif
memberi konteks bahwa festival memuat tradisi, kuliner, bahasa, seni, gotong
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royong, keterlibatan pelajar dan pemuda, partisipasi UMKM, serta dukungan

berbagai aktor. Sebaliknya, skor tata kelola yang relatif paling rendah

konsisten dengan temuan kualitatif yang menunjukkan masih perlunya

penguatan koordinasi, dokumentasi, transparansi, evaluasi, dan bukti proses

pengambilan keputusan.

Tabel 6. Integrasi dan Implikasi Konseptual

Interpretasi

tertinggi

menjadi skor posttest

gotong royong, dan
lokal
menjadi isi festival

narasi

kekuatan paling
jelas dan sumber
legitimasi festival

Kuantitatif Kualitatif . . Komponen
Terintegrasi
Tradisi, kuliner, | Nilai lokal
Pelestarian budaya bahasa, seni, | merupakan .
Fondasi

nilai lokal

Kolaborasi perlu

awal

dilembagakan, Tata
Tata kelola Peran aktor bukan hanya kelola .
mengandalkan kolaboratif
keterlibatan
banyak aktor
UMKM dan Ekonomi kreatif
Manfaat ekonomi produk lokal merupakan Ekonomi
dan promosi mempeljoleh ruang peluang kreatif
promosi dan pengembangan
peluang jejaring
Keterlibatan
Selisih rata-rata Pelajar/pemuda generasi muda
siswa lebih besar terlibat dalam dapat menjadi Regenerasi
daripada masyarakat | aktivitas budaya basis pembelajaran | budaya
lokal dan partisipatif dan regenerasi
budaya
Dukungan Persiapan festival Dukungan sosial .
keberlanjutan untuk tahun 2026 merupakan modal | Evaluasi

(Sumber: Olahan Peneliti 2025)
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Berdasarkan integrasi tersebut, penelitian dapat merumuskan model
konseptual awal sinergi aktor yang terdiri atas lima komponen yaitu fondasi
nilai lokal, tata kelola kolaboratif, ekonomi kreatif, regenerasi budaya, dan
evaluasi keberlanjutan. Sesuai dengan pernyataan dari

Hubungan nilai lokal memberi arah pada isi festival, kolaboratif
masyarakat, dan peran, adapun UMKM, Fketerlibatan generasi muda
(Wawancara RA Pemerintah Kelurahan, 2025)

Hal ini pun didukung oleh pihak pinitia yang memberikan tanggapan

Selanjutnya hasil sosial, budaya, ekonomi, tata kelola, dan pengalaman
pengunjung menjadi evaluasi untuk memperbaiki penyelenggaraan berikutnya.
(Wawancara R Panitia, 2025)

Festival sebagai Arena Pembangunan Masyarakat Berbasis Budaya

Pada temuan penelitian data kuatnya posisi pelestarian budaya dalam
penilaian responden. Skor posttest pelestarian budaya merupakan yang
tertinggi pada siswa SMP (4,70) dan masyarakat lokal (4,62). Pola ini
memperlihatkan bahwa fungsi festival paling mudah dikenali responden pada
ranah identitas, representasi, dan pelestarian budaya. Secara teoretis, temuan
tersebut konsisten dengan literatur pariwisata budaya yang menempatkan
keterikatan lokal, dan Lkeberlanjutan budaya sebagai basis dukungan
masyarakat (Richards, 2018; Uslu et al., 2023). Di Karang Asam Festival,
kekuatan budaya tampak bukan hanya pada pertunjukan, tetapi pada
keterhubungan kuliner, bahasa, tradisi, gotong royong, dan narasi lokal dengan
partisipasi warga.

Posisi ini memperluas pemahaman festival dari sekadar event hiburan
menjadi arena pembangunan masyarakat, yang tidak hanya Dberarti
peningkatan pendapatan, tetapi juga penguatan kapasitas kolektif, rasa
memiliki, interaksi sosial, pembelajaran budaya, dan kemampuan masyarakat
mengorganisasikan sumber daya lokal, pernyataan ini didukung oleh

Keterlibatan warga melalui gotong royong, pembagian tugas, pengelolaan
ruang, serta dukungan pada kegiatan budaya berpotensi memperkuat modal
sostal dengan kepercayaan, solidaritas, dan partisipasi (Wawancara G
Masyarakat, 2025)

Interpretasi tersebut sesuai dengan(Brownett, 2018; Suryani, 2023)
yang menekankan hubungan festival komunitas dengan modal sosial dan
partisipasi. Meskipun demikian, skor budaya yang tinggi tidak boleh secara
otomatis diterjemahkan sebagai bukti bahwa pembangunan masyarakat
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berkelanjutan telah tercapai. Data yang tersedia menunjukkan penerimaan
dan persepsi yang sangat positif terhadap fungsi budaya.
Sinergi Aktor: Kekuatan Partisipasi dan Tantangan

Temuan ini menunjukkan adanya konfigurasi aktor yang relatif luas:
warga, panitia, pemerintah, UMKM, komunitas budaya, pemuda/pelajar,
media, akademisi, dan pengunjung. Komposisi ini penting karena festival
berbasis masyarakat membutuhkan kontribusi, dan peran yang berbeda,
masyarakat, dan komunitas budaya membawa pengetahuan serta legitimasi
lokal, panitia mengorganisasikan kegiatan, pemerintah menyediakan fasilitasi,
UMKM mengaktifkan dimensi ekonomi, media membangun visibilitas; dan
akademisi dapat mendukung dokumentasi serta evaluasi. Kerjasama ini
konsisten dengan perspektif stakeholder collaboration yang menempatkan
keberhasilan kegiatan pada kemampuan menghubungkan peran, komunikasi,
pertukaran sumber daya, dan evaluasi (Arifin et al., 2025; Wondirad et al.,
2020).

Namun, temuan kuantitatif memperlihatkan paradoks yang substantif:
tata kelola merupakan dimensi dengan skor posttest terendah pada kedua
kelompok, meskipun tetap berada pada kategori sangat tinggi. Paradoks ini
menunjukkan bahwa antusiasme masyarakat terhadap festival dan apresiasi
terhadap nilai budaya tidak identik dengan kematangan tata kelola.
Keberadaan banyak aktor dapat menghasilkan partisipasi. Karena itu, istilah
sinergi aktor dalam penelitian ini dipahami sebagai indikasi hubungan kerja
multiaktor, dimana perspektif ini sejalan dengan kajian community-based
tourism yang menekankan kepentingan lokal dan keseimbangan hubungan
antarpihak (Nugroho & Numata, 2022; Shafieisabet & Haratifard, 2020).

Implikasinya, penguatan festival dari partisipasi berbasis kegiatan
yang terdiri dari forum koordinasi lintas aktor, pembagian peran, mekanisme
transparansi, pencatatan kegiatan, evaluasi bersama, dan pembelajaran
tahunan menjadi perangkat penting agar energi sosial yang sudah tinggi dapat
diubah menjadi kegiatan yang berkelanjutan. Dengan cara tersebut, gotong
royong tidak hanya berfungsi sebagai modal mobilisasi sesaat, tetapi menjadi
basis pembentukan tata kelola komunitas yang lebih stabil.

Kearifan Lokal, Ekonomi Kreatif, dan Keterlibatan Siswa

Hal ini menegaskan bahwa kearifan lokal dan ekonomi kreatif dipahami
sebagai dua unsur yang saling melengkapi. Kearifan lokal menyediakan
substansi dan identitas bagi masyarakat, sedangkan ekonomi kreatif
menyediakan mekanisme untuk mengembangkan nilai dari identitas tersebut.
Hubungan ini terlihat pada keterlibatan UMKM, sesuai dengan pernyataan
berikut
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Promost produk lokal, kuliner, seni, serta budaya yang dipertemukan
dalam festival. Merupakan bagian pembangunan masyarakat, pola ini
penting karena aktivitas ekonomi tidak dipisahkan dari budaya
masyarakat. (Wawancara Z, UMKM 2025)

Dari manfaat ekonomi dan promosi destinasi yang meningkat pada
kedua kelompok memperlihatkan adanya penilaian positif terhadap peluang
ekonomi dan pengenalan wilayah. Pada siswa, manfaat ekonomi dan promosi
destinasi masing-masing meningkat +0,76; pada masyarakat lokal, manfaat
ekonomi meningkat +0,66 dan promosi destinasi +0,68. Namun, ukuran ini
merupakan persepsi, bukan indikator dampak ekonomi objektif. Hasil
penelitian mendukung posisi ekonomi kreatif sebagai peluang pengembangan,
dengan peningkatan. Festival dapat menyediakan pasar sementara,
mempertemukan produsen dan konsumen, serta meningkatkan visibilitas
produk lokal yang menempatkan ekonomi kreatif lokal sebagai proses
pengembangan yang membutuhkan kapasitas, partisipasi, dan pengukuran
manfaat yang lebih konkret (Pranita et al., 2022).

Secara praktis, arah pengembangan ekonomi kreatif dapat difokuskan
pada kurasi produk yang berakar pada identitas Karang Asam, perbaikan
kemasan, katalog digital, pemasaran berbasis cerita lokal, pencatatan
transaksi, serta pengembangan jejaring usaha setelah festival. Dengan
demikian, festival tidak hanya menjadi ruang penjualan temporer, tetapi dapat
berkembang menjadi wahana yang menghubungkan budaya, kreativitas,
pemasaran, dan penguatan kapasitas UMKM.

Adapun perbedaan hasil rata-rata pretest—posttest pada siswa SMP
(+0,71) lebih besar daripada pada masyarakat lokal (+0,56). Walaupun
perbedaan tersebut tidak dapat diinterpretasikan secara kausal, pola ini bahwa
kelompok pelajar merupakan audiens dan aktor yang penting bagi
pengembangan festival. Keterlibatan siswa dalam kegiatan budaya, edukasi
pangan lokal, relawan, dan pengalaman festival dapat menjadi jalur untuk
memperkenalkan nilai lokal kepada generasi yang lebih muda, hal ini sesuai
dengan pernyataan

Kegiatan ini sangat fositif dengan kami bisa di perkenalkan dengan
kebudayaan yang ada disini, kami bisa belajar dan mengikuti lomba
memasak pempek (Wawancara C dan A, Pelajar SMP 2025)

Dari perspektif pembangunan masyarakat berkelanjutan, keterlibatan
generasi muda tidak cukup hanya diukur dari kehadiran atau skor persepsi
setelah festival. Regenerasi budaya memerlukan keterlibatan peran nyata.
Dengan cara tersebut, festival dapat berfungsi sebagai mekanisme transfer
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pengetahuan dan pembentukan kader sosial-budaya. Komponen regenerasi
budaya dalam model konseptual karena itu bersifat prospektif. Data yang ada
mendukung pentingnya generasi muda.

Integrasi Mixed Methods dan Model Konseptual bagi Pembangunan Masyarakat
Berkelanjutan

Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif memberikan dasar untuk
memahami Karang Asam Festival sebagai sistem sosial-budaya-ekonomi yang
dikelola oleh banyak aktor. Data hasil kuantitatif menunjukkan pola penilaian
responden, sedangkan kualitatif memberikan penjelasan mengenai siapa yang
terlibat, nilai apa yang dibawa, dan aspek tata kelola apa yang masih perlu
diperkuat. Konvergensi paling jelas terlihat pada pelestarian budaya: skor
kuantitatif paling tinggi berhubungan dengan keberadaan tradisi, kuliner,
bahasa, seni, gotong royong, dan narasi lokal dalam festival. Sebaliknya, posisi
tata kelola sebagai dimensi relatif paling rendah sejalan dengan keterbatasan
bukti mengenai koordinasi, keputusan, transparansi, dan evaluasi.

Atas dasar itu, lima komponen model konseptual tidak berdiri sendiri,
karena fondasi nilai lokal menyediakan identitas dan legitimasi; tata kelola
kolaboratif menghubungkan aktor dan sumber daya, ekonomi kreatif
mengubah sumber daya budaya menjadi peluang ekonomi, regenerasi budaya
memastikan keterlibatan generasi berikutnya, dan evaluasi keberlanjutan
menghasilkan informasi untuk perbaikan penyelenggaraan. Model tersebut
menempatkan evaluasi sebagai mekanisme umpan balik, sehingga festival
dipahami sebagai proses pembelajaran komunitas yang dapat berkembang dari
waktu ke waktu. Pemikiran ini sejalan dengan event berkelanjutan yang
menekankan tata kelola, pembelajaran, legacy, dan evaluasi lintas waktu
(Koenig-Lewis et al., 2021; Mair & Smith, 2021).

Kontribusi konseptual penelitian terletak pada penempatan budaya
dan ekonomi kreatif di dalam struktur relasi aktor, bukan sebagai dua manfaat
yang berdiri terpisah. Kebudayaan memberi keunikan, identitas, dan sumber
legitimasi. ekonomi kreatif membuka peluang daya hidup finansial, sedangkan
tata kelola menentukan apakah kedua potensi tersebut dapat dikelola secara
inklusif dan berkelanjutan. Dukungan masyarakat yang tinggi merupakan
modal sosial dan legitimasi awal sebagai keberlanjutan yang mencakup
kelembagaan, pendanaan, partisipasi, regenerasi budaya, performa UMKM,
dampak lingkungan, pengalaman pengunjung, dan tindak lanjut hasil evaluasi.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan empat poin utama. Pertama, respons evaluatif
siswa SMP dan masyarakat lokal menunjukkan peningkatan setelah Karang Asam
Festival. Rata-rata skor siswa meningkat dari 3,87 menjadi 4,58, sedangkan
masyarakat lokal dari 3,97 menjadi 4,53. Pelestarian budaya memperoleh skor
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tertinggi, sementara tata kelola relatif paling rendah. Perubahan ini bersifat
deskriptif dan tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat. Kedua, festival
melibatkan berbagai aktor, seperti masyarakat, panitia, pemerintah, UMKM,
komunitas budaya, pemuda, media, dan akademisi. Namun, dengan koordinasi,
pembagian peran, transparansi, dokumentasi, dan evaluasi masih perlu diperkuat
agar kolaborasi lebih terlembaga.

Ketiga, kearifan lokal menjadi dasar identitas festival, sedangkan ekonomi
kreatif membuka peluang pengembangan UMKM, produk lokal, dan promosi
wilayah. Namun, manfaat ekonomi yang ditemukan masih berupa persepsi
responden, bukan pengukuran dampak ekonomi secara langsung. Keempat,
integrasi data menunjukkan bahwa Karang Asam Festival memiliki potensi
kontribusi terhadap pembangunan masyarakat berkelanjutan melalui nilai lokal,
partisipasi, ekonomi kreatif, regenerasi budaya, dan penguatan tata kelola.
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